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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah sektor industri yang sangat potensial dikembangkan di berbagai kawasan di
Indonesia, industry pariwisata saat memiliki fungsi yang sangat beragam seperti sebagai sumber
devisa negara, stimulan kegiatan perekonomian, dan sumber dana pembangunan daerah. Lebih
jauh lagi. daya serap lapangan kerja di sektor pariwisata berkontribusi sekitar 5,22 % dari total
lapangan kerja nasional. Demikian halnya Kota Batam yang saat ini merupakan salah satu tujuan
wisata dengan jumlah wisatawan yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Deretan wisata
belanja dab wisata pantai di wilayah ini mulai diperhitungkan menjadi destinasi wisata oleh para
wisatawan bahkan oleh mereka yang berasal dari mancanegara, terutama wisatawan yang berasal
dari Singapura dan Malaysia.

Merujuk kepada posisi kota Batam yang strategis, maka kebutuhan akan Bahasa Inggris
scbagai Bahasa pendukung komunikasi dan interaksi dibutuhkan oleh masyarakat kota Batam yang
bekerja di bidang pelayanan jasa. Baik itu pada bidang perhotelan, rumah sakit, destinasi belanja,
maupun dalam bidang jual beli makanan dan minuman di masyarakat yang terjadi pada café dan
coffee shop yang tersebar di berbagai kawasan di daerah Batam. Kemampuan berbahasa Inggris
yang baik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan para staff dan pegawai yang bekerja
dalam bidang tersebut sehingga dapat mengoptimalkan performa mereka saat melayani konsumen
asing.

Dengan melihat kebutuhan tersebut, maka Program Study Manajemen Tata Hidangan
Politeknik Pariwisata Batam yang memiliki fungsi dan peran melayani melalui pembelajaran,

penelitian dan pengabdian bagi civitas akademika dan masyarakat umum, melaksanakan “How To
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Handle Payment Bills An English Practical Training for Payment Procedure for Staff at Excelso
Tiban Batam™ yang bertujuan untuk memberikan wawasan akan pentingnya penguasaan ESP bagi
karyawan PT Excelso Batam untuk kelancaran operasional dalam melayani tamu-tamu asing saat
memproses bills perbelanjaan di PT Excelso Batam baik pada cabang di The Vitka City Point
maupun di cabang Harbour Bay Batam. Letak coffee shop yang berada di pusat kota membuat
coffee shop ini banyak mendapat kunjungan dari wisatawan mancanegara. Permasalahan yang
muncul adalah para karyawan coffee shop tidak percaya diri melayani para wisatawan asing pada
saat memproses bills dengan Bahasa Inggris karena kurangnya kemampuan berbahasa Inggris

mereka.

B. Identifikasi Masalah

Adapun pelatihan yang diberikan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan Bahasa
Inggris untuk cashier, waiter, waitress dan cook yang berpusat pada peningkatan kemampuan
karyawan PT. Excelso Batam dalam bertutur dengan Bahasa Inggris yang baik serta dapat
memaksimalkan pelayanan Khususnya saat berinteraksi dengan wisatawan asing yang
melaksanakan transaksi pembelian minuman dan makanan atau transaksi lainnya pada coffee shop
tersebut.

Pelatihan ini juga ditujukan untuk menjadikan Bahasa Inggris sebagai salah satu kompetensi
layanan yang harus dicapai oleh para karyawan agar dapat mengoptimalkan komunikasi dengan
wisatawan asing yang membutuhkan bantuan terkait jenis tipe pembayaran dari coffee shop
tersebut. Pelatihan Bahasa Inggris ini juga diharapkan mampu dalam memaparkan dengan jelas

harga dan jumlah jenis makanan dan minuman yang dipesan pelanggan.



BAB 11
TARGET LUARAN

A. Tujuan Kegiatan

Program Pengabdian Masyarakat melalui kegiatan sosialisasi pentingnya berbahasa Inggris
dengan pelatihan speaking saat memberikan pelayanan kepada konsumen. Pada dasarnya kegiatan
ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang ragam Bahasa Inggris pelayan untuk karyawan
coffee shop. agar dapat meneningkatkan kualitas pelayanan dalam memproses bills mereka
terhadap konsumen khususnya wisatawan asing. Kegiatan ini memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan PT Excelso Batam dalam menumbuhkan kepercayaan

diri dengan terbangunnya kemampuan yang baik dari sisi kebahasaan.

B. Manfaat kegiatan
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah:
a. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada karyawan PT Excelso Batam sehingga
dapat meningkatkan kemampuan dalam penggunaan Bahasa Inggris saat berinteraksi dalam

memproses bills bagi wisatawan asing

b. Memberikan pemahaman kepada karyawan PT Excelso Batam akan pentingnya Bahasa

Inggris dalam pelayanan.



BAB HI

METODE PELAKSANAAN PKM

A. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pentingnya meningkatkan
kemapuan Bahasa Inggris karyawan PT Excelso Batam dalam usaha mendukung kualitas
pelayanan mereka saat berinterkasi dengan wisatawan asing yang melaksanakan pembelian pada
coffee shop tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan di PT Excelso Batam Vitka Point Batam, Tiban
Lama, Kec. Sekupang, Kota Batam, Kepulauan Riau 29424. Adapun yang menjadi instruktur dan

narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen Program Studi Manajemen Tata Hidangan.

B. Metode Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah sebagai
berikut :
1. Penyuluhan

Materi penyuluhan adalah “How To Handle Payment Bills An English Practical Training
for Payment Procedure for Staff at Excelso Tiban Batam”. Tujuan penyuluhan ini adalah
memberikan ilmu dan wawasan baru kepada para karyawan dan staff PT Excelso Batam sehingga
menumbuhkan minat dan motivasi diri mereka untuk menggunakan Bahasa Inggris. Disamping
itu juga diberikan materi tentang ragam sapaan, kosakata dan beragam expression yang dapat
dipergunakan pada saat interaksi dengan konsumen pada saal memproses payment bills.

Penyuluhan ini disampaikan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab kepada peserta.
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2. Pelatihan
Materi pelatihan adalah role play secara berpasangan dan berkelompok yang dimulai
dengan pelafalan bersama kosakata, kalimat dan beberapa ujaran “expression” dalam Bahasa
Inggris vang cenderung dipergunakan pada saat melayani konsumen. Setelah dilaksanakan
pelafalan bersama maka trainer dalam kesempatan ini membagikan beberapa dialog simple yang
dapat dipraktekkan oleh masing — masing karyawan secara berpasangan. Lalu, secara acak
meminta karyawan tersebut untuk mempraktekkan ke depan secara role play dialog yang berisikan
interaksi antara konsumen dan staff.
Kemudian, secara berkelompok. trainer meminta karyawan dan karyawati PT Excelso
Vitka Batam untuk mempraktekkan dialog yang berisikan interaksi antara karyawan dan
konsumen dengan intensitas dan karakteristik dialog lebih panjang dan lebih kompleks
dibandingkan dialog sebelumnya dengan konsep real demonstration concept. (lihat lampiran
gambar)
3. Prosedur kegiatan
Kegiatan pengabdian ini meliputi:
a. Koordinasi dengan mitra, terkait dengan penyusunan jadwal kegiatan.
b. Persiapan penyuluhan dan pelatihan.
c. Penyuluhan tentang Bahasa Inggris untuk Bills Payment
d. Pelatihan tentang prinsip dasar penuturan Bahasa Inggris untuk Pelayanan Jasa Cashier dan
Waiter

e. Pembinaan pasca kegiatan.



C. Langkah-Langkah Kegiatan
Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan secara intensif
dengan tahapan sebagai berikut:
1. Memberikan materi tentang How To Handle Payment Bills
2. Memberikan materi pengetahuan tentang expression dalam Bahasa Inggris sebagai
pelayanan jasa
3. Demonstrasi pemaparan dialogue

D. Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat diidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat dalam melaksanakan program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar
faktor pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai berikut:

1) Faktor Pendukung

a. Kesadaran dan semangat yang tinggi dari karyawan PT Excelso Batam dalam mempelajari
Bahasa Inggris untuk Pelayanan,

2) Faktor Penghambat

a. Peserta pelatihan masih banyak yang belum memiliki pengetahuan tentang kosakata dalam
Bahasa Inggris

b. Keterbatasan waktu untuk pelaksanaan pelatihan sehingga beberapa materi tidak dapat

disampaikan secara detail.

c. Daya tangkap para peserta yang bervariasi, ada yang cepat namun juga ada yang lambat

sehingga waktu vang digunakan kurang maksimal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek penggunaan Bahsa

Inggris dalam pelayanan dan servis di PT. Excelso Batam berjalan dengan baik dan lancar.

Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek

berbahasa Inggris secara perorangan, pasangan dan berkelompok. Kegiatan ini dilaksanakan sehari

yaitu pada hari Sabtu tanggal 14 September 2019 dari pukul 16.00-18.30 WIB. Peserta kegiatan

berjumlah 12 orang yang dilaksanakan di Executive Meeting Room PT Excelso Batam.

Pelaksanan kegiatan PKM ini dilakukan oleh 1 orang dosen prodi manajemen tata hidangan

dengan pokok bahasan yang disampaikan mengenai:

L

d

Cardinal vs Ordinal Number

Kapan menggunakan cardinal number?

Kapan menggunakan ordinal number?

Bagaimanakah cara memproses Bills dalam Bahasa Inggris untuk beberapa tipe
pembayaran?

Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil kegiatan PKM secara garis besar mencakup beberapa komponen sebagai berikut:

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan

o

Ketercapaian tujuan pelatihan

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

4.  Kemampuan peserta dalam penguasaan materi Target peserta pelatihan
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 100%. Angka tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan PKM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan
berhasil/sukses. Ketercapaian tujuan secara umum sudah baik, dan materi dapat disampaikan
secara detil. Namun dilihat dari hasil latihan para peserta yaitu kualitas pembelajaran yang telah
dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. Ketercapaian target
materi pada kegiatan PKM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan
secara keseluruhan.

Kemampuan peserta dilihat dari penguasaan materi masih kurang dikarenakan waktu yang
singkat dalam penyampaian materi dan kemampuan para peserta yang berbeda-beda. Hal ini
disebabkan jumlah materi yang banyak hanya disampaikan dalam waktu sehari sehingga tidak
cukup waktu bagi para peserta untuk memahami dan mempraktekkan secara lengkap semua materi
vang diberikan. Secara keseluruhan kegiatan tersebut untuk mempercepat masyarakat untuk
memahami sadar wirausaha ini dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari

keempat komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan peserta setelah mengikuti kegiatan.

C. Dokumentasi



diberikan. Secara keseluruhan kegiatan tersebut untuk meningkatkan kompetensi
barista pada Excelso Waralaba Batam ini dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan
ini selain diukur dari keempat komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan

peserta setelah mengikuti kegiatan.

C. Dokumentasi
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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN
Setiap karyawan dan staff PT Excelso Batam memiliki motivasi yang tinggi dalam
mempelajari Bahasa Inggris dalam bidang pelayanan dan jasa

Sangat dibutuhkan pelatihan yang intensif untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris

karyawan dan staff.

SARAN
Para karyawan dan staff PT. Excelso Batam perlu lebih meningkatkan intensitas praktek
Bahasa Inggris jika ingin meningkatkan kualitas pelayanan pada kosumen

Diharapkan karyawan dan staff lebih berani dalam mengujarkan Bahasa Inggris pada saat

operasional.

13
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